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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian mempunyai peranan yang cukup penting dalam 

perekonomian nasional. Hal ini dapat dilihat dari kontribusi sektor pertanian 

nasional terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja, 

penciptaan kesempatan kerja/berusaha, peningkatan pendapatan masyarakat, 

sumber perolehan devisa, penentu stabilitas harga, dan penghasil makanan bagi 

masyarakat. Pertanian bagi pembangunan nasional dipandang sebagai suatu 

sektor yang memiliki kemampuan khusus dalam menghasilkan pertumbuhan 

yang berkualitas. Selain dinilai strategis, sektor pertanian juga memiliki potensi 

besar dan prospek yang bagus untuk dikembangkan. Peran baru sektor 

pertanian dalam menyediakan pangan (food), pakan (feed), dan energi (biofuel) 

menjadikan sektor pertanian layak dijadikan sektor andalan dalam rangka 

pembangunan nasional (Ariningsih, 2012). Negara Indonesia mempunyai luas 

lahan pertanian padi kurang lebih sebesar 10 juta hektar dengan produksi setiap 

tahunnya sekitar 56 juta ton, belum ditambah lagi dengan komoditas pertanian 

lainnya. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, sektor 

pertanian Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2018 (Badan Pusat Statistik, 2019).  

Kabupaten Bojonegoro merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi 

Jawa Timur, di mana wilayah Kabupaten Bojonegoro sebagian besar 

wilayahnya merupakan daerah pertanian yang sangat subur, Hal ini menjadikan 

sektor pertanian sebagai salah satu sektor yang dapat diunggulkan. Sebelum 

ditemukannya sumber daya alam (SDA) Migas di Kabupaten Bojonegoro, 

sektor pertanian merupakan sektor penyumbang terbesar terhadap pembentuk 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten Bojonegoro. Hal ini 

tidak membuat Kabupaten Bojonegoro menjadi bergantung dari migas karena 

sektor pertanian selama ini masih menjadi sektor basis yang menyerap tenaga 

kerja paling besar. Sektor pertanian di Kabupaten Bojonegoro sebagian besar 
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merupakan penghasil sub sektor tanaman bahan pangan terutama padi, namun 

selain padi Kabupaten Bojonegoro memiliki komoditas lainnya, antara lain 

Jagung, Kedelai, Kacang Tanah, Kacang Hijau, Ubi Kayu, Bawang Merah, 

Cabai, dan masih banyak lagi. Selain itu Kabupaten Bojonegoro juga memiliki 

sub sektor perkebunan, peternakan, dan perikanan yang membuat Pemerintah 

Kabupaten Bojonegoro harus bisa mengetahui potensi di daerahnya tersebut. 

Salah satu cara untuk mengetahui potensi pertanian dari daerah Kabupaten 

Bojonegoro ini adalah dengan mengelompokkan daerah yang memiliki potensi 

hampir sama dan salah satu cara untuk mengelompokkan daerah-daerah 

tersebut adalah dengan analisis klaster. 

Analisis klaster adalah suatu teknik multivariat dalam ilmu analisis 

statistik yang berguna untuk mengelompokkan objek-objek yang memiliki 

karakteristik yang serupa dengan kelompok yang lebih kecil. Secara umum 

analisis klaster dibedakan menjadi dua yaitu metode hiearki (hierarchical 

clustering) dan metode non-hierarki (non-hierarchical clustering). Metode 

hierarki dilakukan tanpa menentukan jumlah kelompok terlebih dahulu. 

Berberapa metode yang biasa digunakan dalam analisis klaster hierarki antara 

lain metode single linkage, complete linkage, average linkage, ward’s method, 

dan centroid method. Metode non-hierarki digunakan jika banyaknya klaster 

sudah diketahui dab biasanya metode ini dipakai untuk mengelompokkan data 

yang berukuran besar. Inti dari metode non-hierarki ini adalah bagaimana 

memilih awalan atau inisal klaster yang akan berpengaruh besar terhadap hasil 

analisis klaster nantinya. Beberapa metode yang termasuk dalam metode non-

hierarki adalah metode K-Means, K-Mods, Density Estimation, dan Mixtures 

of Distribution. Metode K-Means hanya bisa digunakan untuk menganalisis 

data numerik (kuantitaif) (Shiddiqul, 2017). Pada penelitian kali ini akan 

menggunakan K-Means Clustering dan pendekatan metode Elbow untuk 

menentukan jumlah klasternya. 

Raharja dan Agus (2013) telah melakukan penelitian dengan 

menggunakan metode hybrid hierarchical clustering via mutual cluster. 

Penelitian tersebut dilakukan pada data pertanian di Kabupaten Lamongan 

tahun 2011 dengan menerapkan metode top-down clustering, buttom-up 
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clustering dan hybrid hierarchical clustering. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa metode K-Means clustering dan Hybrid Hierarchical clustering mampu 

menghasilkan jumlah klaster yang optimal (Raharja & Agus, 2013). Dengan 

demikian penelitian dilakukan untuk menentukan jumlah klaster di Kabupaten 

Bojonegoro berdasarkan sektor pertanian menggunakan metode K-Means 

clustering. K-Means clustering dipilih karena mampu menghasilkan klaster 

yang optimal dan algoritma metode tersebut lebih singkat dibandingkan dengan 

metode hybrid hierarchical clustering. Metode Elbow juga akan diintegrasikan 

dengan metode K-Means clustering dalam penelitian ini. Metode Elbow akan 

digunakan untuk menentukan jumlah klaster (k) yang optimal sehingga 

didapatkan jumlah klaster yang lebih optimal.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengelompokkan 

potensi pertanian di wilayah Kabupaten Bojonegoro agar dapat dimanfaatkan 

dengan baik. Selain itu juga dapat mengembangkan komoditas pertanian 

unggulan di tiap-tiap kecamatan yang didasarkan hasil dari analisis klaster. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi sekaligus rekomendasi 

untuk Pemerintahan Kabupaten Bojonegoro dalam mengambil kebijakan, 

sehingga pengembangan sektor pertanian di tiap daerah khususnya kecamatan 

yang berada di Kabupaten Bojonegoro dapat berlangsung dengan baik, efektif 

dan efisien. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa rumusan masalah 

pada penelitian tugas akhir kali ini, di antaranya adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana karakteristik produksi komoditas sektor pertanian pada 

kecamatan di Kabupaten Bojonegoro? 

2. Bagaimana hasil pengelompokan kecamatan-kecamatan di 

Kabupaten Bojonegoro berdasarkan variabel sektor pertanian? 

3. Bagaimana hasil dari pengujian MANOVA pada kinerja K-Means 

Clustering dengan metode Elbow untuk pengelompokan 

kecamatan di Kabupaten Bojonegoro berdasarkan variabel sektor 

pertanian? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian tugas akhir 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan karakteristik produksi komoditas sektor 

pertanian di kecamatan yang berada di Kabupaten Bojonegoro. 

2. Mengelompokkan dan memetakan kecamatan yang berada di 

Kabupaten Bojonegoro berdasarkan karakteristik produksi 

komoditas pada sektor pertanian. 

3. Melakukan pengujian MANOVA terhadap hasil analisis klaster.  

1.4 Batasan Penelitian 

Agar fokus dalam melakukan penelitian tugas akhir dan tidak 

meluasnya permasalahan yang akan dibahas, maka penulis membatasi 

permasalahan dalam penelitian tugas akhir ini. Batasan masalah pada penelitian 

tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel yang digunakan hanya mencakup variabel sub sektor 

tanaman bahan pangan, perkebunan, perikanan, dan peternakan. 

2. Data yang digunakan pada penelitian tugas akhir kali ini adalah 

data pertanian di setiap kecamatan yang berada di Kabupaten 

Bojonegoro tahun 2018. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis 

Dapat memperdalam pengetahuan tentang analisis klaster dan 

mendapatkan pengalaman dalam menganalisis data sektor 

pertanian di Kabupaten Bojonegoro menggunakan analisis klaster. 

2. Bagi Pembaca 

Dapat menambah pengetahuan serta referensi tentang analisis 

klaster, dan juga tentang pengelompokan di kecamatan-kecamatan 
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yang berada di Kabupaten Bojonegoro berdasarkan variabel sektor 

pertanian. 

3. Bagi Pemerintah 

Dapat digunakan untuk menggali potensi komoditas pertanian di 

Kabupaten Bojonegoro, sehingga pemerintah dapat memberikan 

kebijakan dalam melakukan pembinaan untuk para petani atau 

pengusaha yang bergerak di sektor pertanian yang berada di 

Kabupaten Bojonegoro agar sektor pertanian semakin maju dan 

berkembang. 

1.6 Relevansi 

Tugas akhir ini diharapkan dapat membantu menyelesaikan 

permasalahan di Pemerintah Kabupaten Bojonegoro menggunakan bidang 

keilmuan Sistem Informasi terkait Penggunaan K-Means Clustering dengan 

metode Elbow untuk pengelompokan kecamatan di Bojonegoro berdasarkan 

sektor pertanian. Penelitian tugas akhir ini berkaitan dengan mata kuliah Data 

Science yang sesuai dengan ranah penelitian yang ada di program studi Sistem 

Informasi UISI. 
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